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Kata Pengantar
—a

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompok
generasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.
Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarang
berusia antara 17 - 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilah
yang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupan
masyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akan
datang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kita
akan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalam
komunitas global.

Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasi
millennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet dan
budaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggi
dengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide baru
dan gagasan dari sumber mana pun.

Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%
dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannya
selalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serba
instan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, maka
dikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,
individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dan
kurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantangan
utama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan dan
pembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimana
para pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaran
yang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaan
teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapat
digunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelak
mereka dapat bersaing dalam komunitas global.

Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, dan
pengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkan
untuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belum
banyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumber
daya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan

iv



Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan
Inspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadai
hasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatian
besar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasil
pemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi
para pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkan
tumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.

Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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EFEKTIFITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT)
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Failatul Faridloh! (bintiyahya9@gmail.com)
Safiil Maarif? (safiil_m@yahoo.com)

Abstract

Cooperative learning model type numbered head together (NHT) is part of a cooperative
learning model in which each student in the group has equivalent responsibility. Thus, each
student in the group has the same opportunity to interact. The purpose of this research is to
know the effectiveness lattice method in mathematic learning of fourth grade student’s of MI
Kreatif Khoiriyah Sumobito Jombang. Research design used in this research is “One-Group
Pretest-Posttest Design”. The instrument used in this research is test of study’s result sheet. The
data collection method in this research used test method. In analyzing the data, the researcher
used SPSS program with the result are: t score= 8,579 with probability 0,000, because the
probability < 0,05 so that Ho was rejected and Ha was received, so Cooperative learning model
type numbered head together (NHT) was effective used in mathematics learning.

Key Word : Model of Cooperative Learning, Numbered Head Together (NHT), The Result of

Mathematics Learning

Abstrak

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together merupakan suatu model
pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas
kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dengan yang lain dalam
satu kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu dengan yang lain. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui keefektifan. Rancangan penelitian yang peneliti gunakan
adalah “One-Group Pretest-Posttest Design”. Instrumen penelitian ini adalah lembar tes hasil
belajar. Metode pengumpulan datanya menggunakan metode tes. Dalam menganalisa data,
peneliti menggunakan program SPSS dengan hasil sebagai berikut: nilai t = 8,579 dengan
probabilitas 0,000, karena probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together digunakan dalam
pembelajaran matematika.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Numbered Head Together (NHT), Hasil Belajar

Matematika.

PENDAHULUAN
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan siswa dalam
belajar.Menurut Dimyati dan Mudjiono (2010:239-254) faktor yang memengaruhi belajar dibagi 2 yaitu
faktor intern dan faktor ekstern dalam belajar. Faktor intern meliputi hal-hal seperti: (i) sikap terhadap
belajar, (ii) motivasi belajar, (iii) konsentrasi belajar, (iv) kemampuan mengolah bahan belajar, (v)
kemampuan menyimpan perolehan hasil belajar, (vi) kemampuan menggali hasil belajar, (vii)
kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar, (viii) rasa percaya diri siswa, (iX) intelegasi dan
keberhasilan, (x) kebiasaan belajar, dan (xi) cita-cita siswa. Faktor-faktor ekstern meliputi hal-hal sebagai
berikut: (i) guru sebagai Pembina belajar, (ii) prasarana dan sarana pembelajaran, (iii) kebijakan
penilaian, (iv) lingkungan sosial siswa di sekolah, dan (v) kurikulum sekolah.
Faktor-faktor tersebut dapat memberikan dukungan yang positif dalam belajar, namun dapat juga
menghambat proses belajar. Hambatan-hambatan yang terjadi akan berdampak pada hasil belajar individu

Mahasiswa Alumni Program Studi Pendidikan Matematika, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
2Dosen Program Studi Pendidikan Matematika, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
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dikarenakan penyampaian materi yang cenderung bersifat monoton dan kurang kreatif dalam
pembelajaran matematika, mengakibatkan siswa merasa bosan, sulit mencerna materi dasar matematika
danmerasa kesusahan dalam mengerjakan soal matematikaGuru sebagai pendidik dan fasilitator di
sekolah memegang peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangan siswa dalam belajar Sehingga
guru harus benar-benar memperhatikan, memikirkan, sekaligus merencanakan proses pembelajaran yang
menarik bagi siswa, agar siswa mau terlibat dalam proses pembelajaran.Selain itu juga guru harus mampu
memilih model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan mampu mengembangkan kepekaan
sosial siswa.Ada beberapa pendekatan, strategi, metode atau model pembelajaran yang dapat
mengaktifkan siswa.Salah satunya adalah model pembelajaran kooperatifseperti STAD (Student Team
Achievement Division), Jigsaw, TAl (Team Accelerated Instruction), CIRC (Cooperative Integrated
Reading and Composition), TGT (Teams Games Tournament), NHT (Numbered Heads Together), dan
sebagainya.

Menurut Shoimin (2014: 108) model pembelajarankooperatif tipe Numbered Head Together
merupakan suatu model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab
atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dengan yang lain dalam
satu kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu dengan yang lain.Dengan menerapkan
model pembelajarankooperatif tipe Numbered Head Together, siswa diharapkan tidak hanya mampu
dalam kecakapan akademik saja, tetapi juga dalam kecakapan sosial.

KAJIAN PUSTAKA

Karakteristik Pembelajaran Matematika
Pada dasarnya tujuan akhir dari belajar matematika adalah pemahaman terhadap konsep-konsep

matematika yang relatif abstrak.Oleh karena itu, pembelajaran matematika di sekolah tidak bisa lepas dari

sifat-sifat matematika yang abstrak dan sifat perkembangan intelektual siswa. Berikut beberapa

karakteristik pembelajaran matematika di sekolah:

a. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral
Metode spiral dalam pembelajaran matematika merupakan pendekatan dimana pembelajaran konsep
atau suatu topik matematika selalu mengaitkan atau menghubungkan dengan topik sebelumnya. Topik
sebelumnya dapat menjadi prasyarat untuk dapat memahami dan mempelajari suatu topik
matematika. Topik baru yang dipelajari merupakan pendalaman dari topik sebelumnya.

b. Pembelajaran matematika adalah bertahap
Materi pelajaran matematika diajarkan secara bertahap yaitu dimulai dari konsep-konsep
yang sederhana, menuju konsep yang lebih sulit. Selain itu pembelajaran matematika dimulai dari
yang konkret, ke semi konkret dan akhirnya kepada konsep abstrak.

c. Pembelajaran matematika menggunakan tahap deduktif
Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari hal yang
bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal yang bersifat khusus. Disamping itu ada
pendapat lain yang mengatakan bahwa berfikir deduktif adalah proses pengambilan kesimpulan yang
didasarkan kepada premis-premis yang kebenarannya telah ditentukan.

d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi
Kebenaran matematika merupakan kebenaran yang konsistensi artinya tidak ada pertentangan antara
kebenaran yang satu dengan kebenaran yang lainnya. Suatu pernyataan dianggap benar jika
didasarkan pada pernyataan-pernyataan sebelumnya yang telah diterima kebenarannya

e. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna
Pembelajaran  secara  bermakna  merupakan cara = mengajarkan materi pelajaran yang
mengutamakan pengertian daripada hafalan. Materi tidak diberikan dalam bentuk jadi, tetapi
sebaliknya ditemukan oleh siswa melalui contoh-contoh secara induktif pada jenjang pendidikan
dasar, kemudian dibuktikan secara deduktif pada jenjang selanjutnya.
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Definisi Belajar

Belajar adalah suatu proses psikologis, yaitu perubahan perilaku peserta didik, baik
berupa pengetahuan, sikap, ataupun keterampilan. Menurut Skinner (Wahyudin, 2007 : 31)
Belajar adalah suatu perubahan perilaku. Pada saat orang belajar maka responnya menjadi lebih
baik. Sebaliknya, apabila seseorang tidak belajar, maka responnya cenderung menurun.

Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku baru berkat pengalaman dan latihan (Harmalik, 1990
: 21). Menurut Sudjana (2010: 28) belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar
adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah
pengetahuannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapannya, dan
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya, dan lain lain aspek yang ada pada
individu.. Berdasarkan beberapa definisi belajar diatas, dalam hal ini peneliti mendefinisikan
belajar adalah semua aktivitas yang dilakukan seseorang yang mengakibatkan perubahan
perilaku setelah melakukan pengamatan dan memahami sesuatu.

Hasil Belajar

Hasil belajar yang sering disebut dengan istilah ” scoholastic achievement” atau *“ accademi
achievement “ adalah seluruh kecakapan dan hasil yang dicapai melalui proses belajar
mengajar di sekolah yang dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-nilai berdasarkan teori hasil
belajar (Briggs, 1979). Menurut Gagne dan Driscoll (1988: 36) hasil belajar adalah
kemampuan kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati
melalui penampilan siswa ( learner’s performance ). Sedangkan menurut Bloom (1966 : 7)
membedakan hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif (pengetahuan), ranah
afektif (sikap), dan ranah psikomotorik (ketrampilan motorik).

Menurut Arikunto (Ekawarna, 2011:41) yang dimaksud dengan hasil belajar adalah suatu
hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pengajaran yang dilakukan oleh guru.
Hasil belajar ini biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, atau kata-kata baik,
sedang, kurang, dan sebaliknya. Begitu pula menurut Harmalik (2003:155) hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan, sikap dan ketrampilan.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses belajar materi perkalian
dengan metode lattice sehingga menerima pengalaman belajarnya dan mendapatkan nilai melalui
tes yang diberikan guru.

Model Pembelajran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)

Numbered Head Together adalah suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada
aktivitas siswa dalam mencari, mengolah dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya
dipresentasikan di depan kelas (Rahayu, 2006). NHT pertama kali dikenal oleh spencer kagan dkk
(1993). Model NHT adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural, yang menekankan pada
struktur-struktur. Kagan menghendaki agar para siswa bekerja saling bergantung pada kelompok-
kelompok kecil secara kooperatif (Murtadlo dan Dyah, 2011:112)

Numbered Head Together merupakan kegiatan belajar kooperatif yang dikembangkan oleh Spencer
Kagan (1993) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi pelajaran dan mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Tipe NHT adalah suatu model belajar dimana setiap
siswa diberi nomor dan dibuat suatu kelompok kemudian secara acak guru memanggil nomor dari siswa.
Murtadlo dan Dyah. (2011:113) berpendapat langkah-langkah model pembelajaran Numbered
Head Together sebagai berikut :
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Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT

Fase Tingkah Laku Guru Tingkah Laku Siswa
Fase 1 Guru menyampaikan semua Memperhatikan
Menyampaikan | tujuan pelajaran yang ingin dan penjelasan guru.
tujuan dan dapat dicapai pada pelajaran
memotivasi tersebut dan memotivasi siswa
siswa untuk belajar
Fase 2 Guru menyajikan informasi Memperhatikan
Menyajikan kepada siswa dengan jalan penjelasan guru dan
informasi demonstrasi atau lewat bahan menanyakan apa yang
bacaan belum jelas dari
penjelasan guru.
Fase 3 Guru membagi kelas dalam Siswa duduk bersama
Penomoran beberapa kelompok, setiap kelompoknya.
kelompok terdiri 3-5 siswa yang
mempunyai kemampuan
akademik yang heterogen dan
kepada setiap anggota kelompok
diberi nomor antara 1 sampai 5
Fase 4 Guru mengajukan pertanyaan = Siswa berdiskusi antar
Mengajukan kepada siswa untuk dipecahkan anggota kelompok .

pertanyaan atau
permasalahan

bersama dalam kelompok.
Pertanyaan dapat bervariasi

= Meminta bantuan guru
jika diperlukan.

Fase 5

Siswa menyatukan terhadap

Siswa membuat

Berfikir pertanyaan itu dan meyakinkan kesimpulan hasil kegiatan
bersama tiap anggota dalam kelompoknya | kelompoknya.
mengetahui jawaban itu.
Fase 6 Guru memanggil suatu nomor = Wakil siswa menu-
Menjawab tertentu, kemudian siswa yang liskan kesimpulan hasil
(evaluasi) nomornya sesuai mengacungkan akhir kegiatan
tangannya dan mencoba untuk kelompoknya
menjawab pertanyaan untuk = Membandingkan dan
seluruh kelas. mendiskusikan
kesimpulan hasil akhir
kegiatan kelompoknya
dengan yang ditulis
kelompok lain di papan
tulis.
Fase 7 Guru mencari cara-cara untuk Mengucapkan terima
Memberikan menghargai baik upaya maupun | kasih kepada guru.
penghargaan hasil belajar individu dan

kelompok
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Pre-Eksperimental jenis One-Group
Pretest-Posttest Design. Pada desain penelitian ini, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena akan dibandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan yaitu dengan pretest
(Sugiyono,2015:110). Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X IPS MA
IHSANNIAT Rejoagung Ngoro Jombang tahun pelajaran 2017/2018. Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X IPS-1IMA IHSANNIAT Rejoagung Ngoro Jombang yang berjumlah 25.
Instrumen penelitian berupa lembar soal tes hasil belajar siswa yang berbentuk uraian (essay)
yang berupa pretest dan posttest. Adapun tes tes hasil belajar sebelum digunakan sebagai
instrumen dalam penelitian ini akan diuji terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat validitas dan
reliabilitas butir soalnya. Berdasarkan hasil ouput SPSS diperoleh bahwa tiap butir soal sudah
memenuhi syarat valid dan reliabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua butir tes
untuk pretest dan posttest tersebut adalah valid dan layak digunakan.

Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data dari hasil belajar matematika siswa,
data ini diperoleh dari tes yang dilakukan oleh peneliti sebelum dan setelah proses pembelajaran
di kelas X IPS-1 MA IHSANNIATRejoagung Ngoro Jombang. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain : (1) uji prasyarat pembuktian hipotesis yaitu uji normalitas, (2) uji t.

a. Uji Normalitas Data
Adapun langkah-langkah dalam melakukan uji normalitas adalah sebagai berikut :
1) Menentukan hipotesis
Ho : data nilai matematika siswa berdistribusi normal.
H: : data nilai matematika siswa tidak berdistribusi normal.
2) Menentukan taraf signifikan
Taraf signifikasi untuk menguji normalitas dalam penelitian ini adalah sebesar 5% (0,05).
3) Menghitung nilai uji statistic
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kolmogorov-Smirnov
program computer SPSS for versi 20.0.
4) Dasar pengambilan keputusan
e Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima.
e Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak.
5) Menarik kesimpulan
b. Uji-t
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut :
1) Menentukan hipotesis

Ho: Tidak Ada Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X IPS-1 MA
IHSANNIAT Ngoro Jombang Tahun Pelajaran 2017/2018 Dengan Atau Tanpa
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT).

Hi: Ada Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X IPS-1 MA IHSANNIAT
Ngoro Jombang Tahun Pelajaran 2017/2018 Dengan Atau Tanpa Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT).

2) Menentukan taraf signifikan
Taraf signifikasi untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebesar 5% (0,05).
3) Menghitung nilai uji statistik uji t

Uji perbedaan rata-rata satu sampel digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan

rata-rata berdasrkan asumsi rata-rata tertentu (test value) (Rozak dan hidayati,
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2014:64).Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan fasilitas program komputer SPSS
for versi 20.0.
4) Dasar pengambilan keputusan
i. Analisis hipotesis berdasarkan nilai t:
o Jika thitung > tianel, maka Ho ditolak.
o Jika thitung <ttabel, maka Ho diterima.
ii. Analisis hipotesis berdasarkan nilai sig:
e Jika nilai sig > 0,05, Ho diterima.
e Jika nilai sig < 0,05, Ho ditolak.
5) Menarik kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut Data mengenai nilai hasil pretest dan posttest sebagai berikut:
Tabel 1: Data nilai pretest dan posttest

NO NAMA Soal Pretest | Soal Posttest
1 AD 74 80
2 AAM 76 88
3 AAKS 64 77
4 ARZ 68 75
5 A 72 84
6 DA 80 88
7 DMB 62 82
8 FA 68 74
9 H 80 86

10 IPDS 70 79

11 IR 74 84

12 ID 96 100

13 I 68 70

14 JJ 68 80

15 KNH 64 70

16 KM 72 84

17 LRA 64 90

18 MAMA 68 83

19 MSAKA 62 84

20 MSIKA 60 72

21 MMN 72 84

22 NMBWAM 96 100

23 SCM 64 85

24 SL 60 75

25 TLQ 90 96

26 WUA 80 82

JUMLAH 1872 2152
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1. Uji normalitas nilai pretest

a)

b)
c)

d)

d)

e)

Menentukan hipotesis
Ho : data nilai pretest berdistribusi normal.
H: : data nilai pretest tidak berdistribusi normal.
Menentukan taraf signifikan (0,05).
Menghitung nilai uji statistik
Berdasarkan nilai perhitungan uji normalitas dengan kolmogorov smirnovdiperoleh nilai
sig. hasil pretest sebesar 0,561.
Pengambilan keputusan
Dengan taraf signifikansi (a) 0,05 dan kriteria penolakan H, yaitu tolak H, jika nilai
sig.< 0,05. Dalam perhitungan SPSS diperoleh nilai sig. sebesar 0,561 > 0,05 sehingga
dapat diambil keputusan H,, diterima.
Menarik kesimpulan
Karena Ho diterima, maka dapat disimpulkan bahwa data nilai pretest siswa berdistribusi
normal.
Uji normalitas nilai posttest
a) Menentukan hipotesis
Ho : data nilai posttest berdistribusi normal.
H: : data nilai posttest tidak berdistribusi normal.
b) Menentukan taraf signifikan (0,05).
c) Menghitung nilai uji statistik
Berdasarkan nilai perhitungan uji normalitas dengan kolmogorov smirnovdiperoleh
nilai sig. hasil posttest sebesar 0,762.
Pengambilan keputusan
Dengan taraf signifikansi (a) 0,05 dan kriteria penolakan H, yaitu tolak H, jika nilai
sig.< 0,05. Dalam perhitungan SPSS diperoleh nilai sig. sebesar 0,762 > 0,05 sehingga
dapat diambil keputusan H,, diterima.
Menarik kesimpulan
Karena Ho diterima, maka dapat disimpulkan bahwa data nilai posttest siswa berdistribusi
normal.

Pengujian Hipotesis

langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut :

1) Menentukan hipotesis
Ho: Tidak Ada Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X IPS-1 MA IHSANNIAT

Ngoro Jombang Tahun Pelajaran 2017/2018 Dengan Atau Tanpa Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT).

Hi: Ada Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X IPS-1 MA IHSANNIAT Ngoro

Jombang Tahun Pelajaran 2017/2018 Dengan Atau Tanpa Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT).

2) Menentukan taraf signifikan (0,05).

3) Menghitung nilai uji statistik uji t
Berdasarkan nilai perhitungan uji t dengan SPSS for versi 20.0diperoleh nilai thiung Sebesar
8,759 dan dan nilai probabilitas 0,000.

4) Pengambilan keputusan
Dengan taraf signifikansi (@) 0,05 dan kriteria penerimaan H, yaitu terima H,, jika nilai sig.
=0,05. Dalam perhitungan SPSS diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat

Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif: Menjawab Tantangan Era Milenial ~ 281



Volume 4 No. 1 Tahun 2018, ISSN 2443-1923 /)

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 7 April 2018

SEMNAS ST PGRI JOTBANG

diambil keputusan H, ditolak. Serta dari tabel distribusi diperoleh nilai twaner = 2,060 dan
kriteria penerimaan H, yaitu terima H, jika nilai thiung <twne. Dalam perhitungan SPSS
diperoleh nilai thitung = 8,759 >ttanel = 2,060 sehingga dapat diambil keputusan H, ditolak.
5) Menarik kesimpulan
Karena Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika
siswa kelas X IPS-1 di MA IHSANNIAT tahun pelajaran 2017/2018 dengan dan tanpa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT). Karena
ada perbedaan yang siginifikan maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe numbered head together (NHT) efektif digunakan .dalam pembelajaran matematika.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang di atas diperoleh Sig = 0,000, hal ini berarti 0,000
<a maka Ho ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika dengan dan
tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT). Hal ini
diperkuat dengan hasil rata-rata nilai posttest lebih tinggi dari rata-rata nilai pretest dengan nilai posttest
sebesar 82,77 dan nilai pretest sebesar 72,00. Serta hasil penelitian yang telah peneliti lakukan ketika
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT), terlihat bahwa siswa
lebih antusias selama kegiatan belajar pembelajaran berlangsung

SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah peneliti lakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa
perhitungan dengan SPSS for versi 20.0 diperoleh Sig = 0,000 dan nilai a = 0,05 berarti 0,000 < 0,05.
Berdasarkan perhitungan SPSS juga diperoleh thiung = 8,759, sedangkan twpe= 2,060, karena nilai thiung=
8,759 >twpe= 2,060, maka Ho ditolak dengan kata lain H diterima. Sehingga ada perbedaan hasil belajar
matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe humbered head togetheri
(NHT). Karena ada perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas X IPS-1 MA IHSANNIAT Ngoro
Jombang tahun pelajaran 2017/2018 dengan dan tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
numbered head together (NHT) maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe numbered head together (NHT)terhadap hasil belajar matematika. Karena ada perbedaan
yang siginifikan maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together (NHT) efektif digunakan .dalam pembelajaran matematika.

Rekomendasi

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat

dijadikan suatu perhatian, yaitu sebagai berikut.

1. Siswa hendaknya lebih aktif dalam kegiatan belajar pembelajaran demi mencapai hasil belajar dengan
membiasakan sikap percaya pada kemampuan diri sendiri.

2. Pada pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together
(NHT) seorang guru diharapkan dapat menjadi fasilitator dan pembimbing yang baik untuk
membantu siswa yang mengalami kesulitan

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan
menambahkan berbagai variabel lain yang dapat menjadikan pembelajaran lebih inovatif sehingga
hasil belajar matematika lebih baik.
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